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                                                             BAB V 

           PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti 

kumpulkan dan analisis tentang metode pendidikan Qur’ani oleh 

Abdurrahman An-Nahlawi serta penerapannya dalam 

pendidikan sekolah, maka dapat disimpulkan antara lain: 

1. Metode Abdurrahman An-Nahlawi, ada 6 (enam) model 

metode pendidikan Qur’ani (Islami) yang dianggap penting 

dan yang paling menonjol, yakni 

a. Metode Ḥiwār (Dialog) 

b. Metode Amtṡāl (perumpamaan). 

c. Metode Teladan (uswah) 

d. Metode Latihan dan Pengalaman (praktik) 

e. Metode ‘Ibrah dan Nasihat (mau’iẓah) 

f. Metode Targīb dan Tarhīb   (Ganjaran dan ancaman) 

2. Penerapan metode pendidikan Qur’ani Abudurrahman An-

Nahlawi bisa diterapakan dalam pendidikan sekolah, karena 

pada dasarnya setiap metode pendidikan Qur’ani tersebut, 

memiliki nilai-nilai edukatif bagi berlangsungnya kegiatan 

pendidikan, pembelajaran atau pengajaran oleh guru baik 

dirinya sendiri dan terhadap orang lain, khusunya dalam 

lingkungan pendidikan sekolah,.  
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       Di antara praktik penerapan metode pendidikan Qur’ani 

Abdurrahman An-Nahlawi adalah: a) Metode ḥiwār (dialog) 

adalah  tanya jawab antara guru dan peserta didik atau 

dengan anggota lainnya. b) Metode amtṡāl  (perumpamaan) 

adalah mengumpamakan istilah-istilah yang sulit dipahami 

agar mudah dalam penerapannya: c) Metode  teladan (uswah) 

adalah seseorang yang bisa menjadi contoh atau panutan 

yang baik bagi orang lain: d) Metode  latihan dan 

pengalaman (praktik) adalah penerapan segala ilmu 

pengetahuan ke dalam perilaku dalam kegiatan sehari-hari: e) 

Metode ‘ibrah dan nasihat (mau’iẓah) yakni, mengambil 

segala pelajaran dan nilai-nilai positif dari setiap 

permasalahan yang ada dan memberikan nasihatnya kepada 

orang lain: f) Metode  targīb dan  tarhīb  (janji dan ancaman) 

yakni, segala janji-janji untuk melakukan perbuatan yang 

benar dan segala ancaman untuk melakukan perbuatan yang 

salah. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pendidikan Qur’ani 

Prespektif  Abdurrahman An-Nahlawi. 

a.  Kelebihan Metode Pendidikan Qur’ani Abdurrahman 

An-Nahlawi 
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1) Metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman An-Nahlawi 

merupakan metode pendidikan yang disarikan langsung 

dari Al-Qur’an dan hadis. 

2) Metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman An-Nahlawi  

bisa diterapkan di semua jenjang pendidikan. 

3) Metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman An-Nahlawi 

mampu menghasikan generasi yang taat dan bertakwa 

kepada Allah. 

4) Metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman An-Nahlawi 

selalu menanamkan nilai-nilai Islam 

5) Metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman An-Nahlawi 

bisa dikembangkan sebagai role model bagi para guru 

atau pendidik. 

6) Metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman An-Nahlawi 

mudah diterima dan dikomunikasikan kepada peserta 

didik 

7) Metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman An-Nahlawi 

mengedepankan keteladanan. 

b.  Kekurangan metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman An-

Nahlawi 

1) Bentuk-bentuk metode pendidikan Qur’ani Abdurrahman 

An Nahlawi  masih terlalu umum 
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2)  Abdurrahman An-Nahlawi tidak memetakan metodenya 

ke setiap jenjang pendidikan 

3) Bentuk metode Qur’ani Abdurrahman An-Nahlawi 

masih sangat terbatas, padahal telah berkembang 

metode-metode baru dalam pendidikan 

4)  Metode Abdurrahman An-Nahlawi masih terlalu klasik 

B. Saran-Saran  

       Berdasarkan kesimpulan di atas, kiranya peneliti akan 

memberikan sedikit saran yang dapat menjadi bahan masukan bagi 

para guru dalam meningkatkan keteladanannya. Beberapa saran yang 

dapat disampaikan antara lain: 

1. Bagi para guru, yang merupakan sumber keteladanan hendaknya 

dapat meningkatkan dan terus menjadikan dirinya contoh 

ataupun teladan bagi orang lain pada umumnya dan khusunya 

kepada peserta  didik di lingkungkan pendidikan sekolah. 

2.   Bagi para pendidik pada umumnya yang menempati posisi 

utama dalam pendidikan hendaknya menjadikan diri sebagai figur 

yang akan memberikan suri teladan yang baik kepada peserta 

didik baik melalui perkataan maupun perbuatan dan proses 

pendidikan. 

3. Bagi para peneliti lain, semoga penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi  dalam penelitian selanjutnya. 
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C. Kata Penutup 

          Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga  

mampu menyelesaikan penelitian skripsi ini yang berjudul  (Telaah 

Metode Pendidikan Qur’ani Atas Kitab  Uṣūl al- Tarbiyah al-

Islāmiyyah wa Asālībuhā). Karya Abdurrahman An-Nahlawi. 

Terima kasih pula peneliti ucapkan kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusuan sksripsi ini. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang sesuai. 

       Peneliti menyadari bahwa karena keterbatasan yang ada pada 

peneliti, sehingga skripsi ini masih banyak kekurangan. Untuk itu, 

peneliti meminta maaf apabila masih terdapat banyak kesalahan 

dalam penelitian ini, baik dari segi penulisan maupaun data. Ini 

dikarenakan keterbatasan pengetahuan peneliti. Oleh karena itu, 

peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca guna melengkapi penelitian ini. Akhirnya, Semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, khusunya bagi 

guru pendidikan agama Islam. 
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